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SAMBUTAN KEPALA UPT BPOM

Assalamualaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, puji syukur selalu kita panjatkan
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
kekuatan, rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita dapat

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengawasan
Obat dan Makanan dengan sebaik-baiknya. Dalam
Laporan Tahunan 2025 ini disampaikan hasil
pengawasan Obat dan Makanan yang telah dilakukan oleh Balai Besar POM
di Palembang selama tahun 2025, yang mencakup pengawasan pre-market
melalui evaluasi dokumen dan pemeriksaan sarana dalam rangka pemberian
rekomendasi Cara Produksi atau Distribusi yang Baik, pengawasan post
market dengan cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk
obat dan makanan yang beredar, inspeksi sarana produksi dan distribusi
Obat dan Makanan, penyidikan kasus tindak pidana di bidang obat dan
makanan, serta komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) kepada

masyarakat.

Banyak program Pengawasan Obat dan Makanan yang telah dilaksanakan
untuk melindungi masyarakat Provinsi Sumatera Selatan dari peredaran
Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan yang dilaksanakan
oleh Balai Besar POM di Palembang tahun 2025, baik yang didanai DIPA
maupun non-DIPA. Hal ini tercermin dari realisasi anggaran tahun 2025
yang mencapai 99,57%. Semua kegiatan terangkum dalam laporan kegiatan

Tahun 2025 ini

Implementasi Sistem Manajemen Mutu di Balai Besar POM di Palembang
secara konsisten diwujudkan dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu
sesuai ISO 9001 : 2015 terkait Quality Management System, ISO 17025 :

2017 terkait Laboratorium Pengujian, Sistem Manajemen Anti Penyuapan
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(SMAP) ISO 37001 : 2016, dan semua telah terintegrasi ke dalam Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah.

Dalam rangka mendukung Program Nasional, telah dilaksanakan kegiatan
Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD), Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

dan Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah.

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota telah berperan aktif dalam memberikan
feedback terhadap rekomendasi tindak lanjut yang diberikan dalam kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan baik pada sarana produksi dan distribusi

Obat dan Makanan serta sarana pelayanan kefarmasian

Komitmen melaksanakan Reformasi Birokrasi secara konsisten diwujudkan
dengan pelaksanaan pelayanan publik dengan Indeks Survei Kepuasan
Masyarakat yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Palembang pada
tahun 2025, diperoleh nilai rata-rata 97,0%. Pada akhir tahun 2025, BBPOM
di Palembang berhasil meraih predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)
dari KemenPANRB. Pemantapan koordinasi, jejaring dan kemitraan dengan
berbagai pihak akan terus ditingkatkan dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab pengawasan Obat dan Makanan.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan Laporan
Tahunan 2025 ini. Untuk itu, saran dan kritik kami butuhkan untuk
perbaikan ke depannya. Kami bersyukur atas capaian yang berhasil
dilakukan pada tahun 2025 ini, namun tetap terus berupaya agar kinerja
Balai Besar POM di Palembang terus meningkat dalam melindungi

masyarakat di bidang obat dan makanan sesuai visi dan misi Badan POM.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua anggota Tim Penyusun
Laporan Tahunan ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan limpahan

karunia-Nya kepada kita semua. Aamiin.

Wassalamualaikum Wr. Wbh.
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Palembang, April 2026

Kepala Balai Besar POM di
Palembang

Yani Ardivanti, SF., Apt., M.Sc
NIP. 19800106 200501 2 004
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HIGHLIGHT TAHUN 2025

Audiensi Bersama Kwarda Sumsel

Pada tanggal 15 Januari 2025, BPOM di Palembang
melakukan audiensi dengan Ketua Kwartir Daerah
(Kwarda) Gerakan Pramuka Sumatera Selatan. Dengan
kegiatan audiensi ini diharapkan dapat meningkatkan
koordinasi dengan kwarda Sumsel Gerakan Pramuka
Sumatera Selatan sehingga mampu berkolaborasi
Bersama mewujudkan Saka POM di Balai Besar POM di
Palembang.

IARTIR DA

HUT Ke-24 BPOM, Balai Besar POM di

Palembang Turut Memeriahkan dengan RN SN
Hadir di area Car Free Day Kambang Iwak [P SIVESENY. <

Dalam rangka merayakan Hari Ulang Tahun Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar POM di
Palembang melakukan layanan kepada masyarakat dengan
memanfaatkan mobil laboratorium keliling dengan tema
“Cek Produkmu Bersama BPOM”. Kegiatan layanan
dilakukan di acara Car Free Day (CFD) Kambang Iwak
Palembang pada hari Minggu 19 Januari 2025. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran
masyarakat terkait pentingnya keamanan dan mutu sediaan
farmasi dan pangan olahan.

Audiensi dengan Sekolah Tinggi Ilmu
Farmasi (STIFI) Bakti Pertiwi dan UIN

Raden Fatah Palembang

BBPOM di Palembang melakukan audiensi bersama STIFI
Bakti Pertiwi dan UIN Raden Fatah Palembang pada 17
dan 20 Januari 2025. Kolaborasi ini diharapkan menjadi
salah satu alternatif menciptakan generasi muda yang
mampu mengelola isu keamanan pangan dan membantu
menciptakan konsumen cerdas sadar pangan aman.
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Balai Besar POM di Palembang Sambut
Kunjungan Edukasi

Pada Triwulan | Tahun 2025, Balai Besar POM di Palembang telah
menerima beberapa kunjungan edukasi dengan tujuan
menciptakan generasi sadar panga naman. Sejumlah pihak seperti
SMP Alifah Islamic School, Sekolah islam Terpadu Fathona |
Lemabang, TK SD Al Faruq dan STIKES Abdurrahman. Rangkaian
kegiatan dari kunjungan edukasi ini selain pemberian materi
mengenai keamanan obat dan makanan, juga dilakukan pemberian
informasi menggunakan aplikasi BPOM Mobile sekaligus cara
menjadi konsumen cerdas dengan selalu menerapkan CEK KLIK
(Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek Kedaluwarsa),
serta dilakukan pula tour edukatif ke laboratorium yang ada di
BBPOM di Palembang. Kunjungan edukasi ini merupakan salah
satu bentuk kolaborasi BBPOM di Palembang dengan akademisi
dalam mencetak generasi yang sadar pangan aman, cerdas dalam
memilih dan mengkonsumsi sediaan farmasi dan pangan olahan
bersama Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045.

BBPOM di Palembang Buka Stand

'}@.‘e—-’ | Dalam Acara ASITA Business and Travel

Fair “ Bisnis Pariwisata di Palembang”

BBPOM di Palembang turut serta berkontribusi
dengan membuka stan di Atrium Palembang lcon
tanggal 11-12 Februari 2025. Pemberian informasi
mengenai keamanan produk, pengujian bahan
berbahaya pada pangan secara gratis, penyebaran
informasi mengenai Cek KLIK dan Mobile BPOM,
selanjutnya BBPOM di Palembang didapuk
sebagai speaker dengan mengangkat tema “pangan
yang baik untuk UMKM”. Turut bepartisipasinya
BPOM dalam rangkaian acara ini diharapkan dapat
meningkatkan  perannya dalam  mencerdaskan

Advokasi Dengan Lintas Sektor
Palembang

Balai Besar POM di Palembang melakukan advokasi dengan
lintas sektor di Kota Palembang. BBPOM di Palembang telah
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota Palembang,
Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya serta Bagian Tata
Pemerintahan Kota Palembang. Kegiatan ini bertujuan
untuk membahas pelaksanaan program keamanan pangan
terpadu yaitu desa/kelurahan pangan aman, keamanan
pangan jajanan anak usia sekolah dan pasar pangan aman
berbasis komunitas. Ketiga Program ini merupakan Program
Prioritas Nasional (Pro-PN) Keamanan Pangan yang
bertujuan memberdayakan masyarakat terutama agar dapat
berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan di
komunitas pasar, sekolah, dan desa/kelurahan.
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BBPOM di Palembang Hadir Menjaga
Eksistensi dalam Penjaminan Keamanan
Takiil

Sebagai bentuk komitmen dalam menjamin kesehatan
masyarakat dari pangan yang mengandung bahan kimia
berbahaya, Balai Besar POM di Palembang kembali
melakukan pengawasan jajanan takjil di beberapa titik
stategis di wilayah Sumatera Selatan. Pemberian
informasi selama pengawasan juga dilakukan agar
masyarakat terpapar cara memilih jajanan takjil yang baik
sehingga kesehatan keluarga terjamin.

Cerdaskan Masyarakat Desa dalam E
Memilih Obat dan Makanan Aman,

BBPOM di Palembang Laksanakan KIE.

Bersama Anggota Komisi IX DPR RI, Sri Meliyana, BBPOM
di Palembang melakukan kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap sedian farmasi dan pangan olahan yang aman di
berbagai titik Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dengan
dilaksanakannya kegiatan KIE ini, diharapkan dapat
menciptakan konsumen yang cerdas sehingga masyarakat
mampu mandiri dan berdaya dalam menjaga keamanan
obat dan makanan yang aman, bermutu, dan bermanfaat
serta selalu menerapkan CEK KLIK (Cek Kemasan, Cek .
Label, Cek Izin edar dan Cek Kedaluwarsa) dalam memilih | °
produk Obat dan Makanan.

Penandatanganan MOU dan MOA
BBPOM di Palembang dengan UIN Raden

Fatah Palembang
Balai Besar POM di Palembang melakukan

penandatanganan nota kesepahaman serta perjanjian
Kerjasama antara Balai Besar POM di Palembang dengan
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Fatah Palembang. Kerjasama dengan UIN
Raden Fatah diharapkan dapat mendukung fungsi BADAN
POM dalam pemberdayaan masyarakat untuk
membangun kesadaran, kompetensi, dan kapasitas
pengujian laboratorium serta aktivitas lainnya. Program-
program yang telah dicanangkan dan rencana aksi yang
telah tertuang dalam perjanjian akan dilaksanakan berkala
dan dimonitoring serta dievaluasi.
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SPPI Menuju Indonesia Emas 2045

Dalam rangka mendukung program nasional Makan
Bergizi Gratis (MBG), pada hari Senin, 14 April 2025
BBPOM di Palembang telah menghadiri upacara
pembukaan pendidikan dasar militer dan pelatihan
i s = | manajerial Sarjana Penggerak Pembangunan Indonesia
T (SPPI) bets 3 yang bertempat di Pusat Latihan Tempur
Lj"2%&&“&.@@:}%@%‘::Lﬂm#&#@:ﬁ"f (Puslatpur) Martapura, Kab. OKU Timur. Harapan terbesar
et T e dengan adanya kegiatan ini adalah untuk mempersiapkan
sumber daya manusia berkualitas untuk mendukung

pembangunan nasional dan mewujudkan Indonesia Emas
2045.

Kolaborasi dan Koordinasi Memperkuat
Pengawasan Obat dan Makanan

Bertempat di Auditorium Graha Bina Praja, Balai Besar POM
di Palembang bersama Ketua Tim Kunjungan Kerja Komisi IX
DPR RI, Ibu Ir. Sri Meliyana, melakukan kunjungan Kkerija.
Kegiatan kunjungan kerja ini bertujuan untuk memetakan
permasalahan masyarakat dan memonitor pelaksanaan
program-program instansi/badan mitra kerja Komisi IX DPR
Rl di Provinsi Sumatera Selatan serta menyerap aspirasi
masyarakat Provinsi Sumatera Selatan secara umum terkait
proses legislasi dan perumusan kebijakan pemerintah pusat
yang berkaitan dengan bidang tugas Komisi IX DPR RI.

Pelatihan Kader Keamanan Pangan
Kelurahan Talang Kelapa dan 7 Ulu

Balai Besar POM di Palembang melakukan kaderiasi
dengan Pelatihan keamanan pangan di kelurahan Talang
Kelapa dan kelurahan 7 Ulu. Pelatihan ini merupakan
upaya pemberdayaan masyarakat di lingkungan kelurahan
yang akan diintervensi oleh BBPOM di Palembang.
Pelatihan ini bertujuan untuk membentuk individu yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga
keamanan pangan di tingkat masyarakat. Peran kader
yang diberikan pelatihan nantinya menjadi agen
perubahan yang dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya keamanan pangan, serta
memastikan bahwa pangan yang dikonsumsi aman dan
berkualitas. Selain itu, petugas juga mengenalkan inovasi
AMPERA (AMankan Produk, Edukasi masyaRAkat) yang
bertujuan untuk mendekatkan BPOM dengan masyarakat
melalui digitalisasi, sehingga masyarakat lebih mudah
mendapat pelayanan publik.
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Edukasi Pelaku UMKM pada Seminar jg=
Produk Halal dalam Rangka Syariah g8
Festival Sriwijaya Y

Sumatera Selatan berkesempatan mengedukasi pelaku &
UMKM pada acara “Seminar Produk Halal” vyang]|
diselenggarakan oleh Bank Indonesia dalam rangkaian

Mall. Pada acara tersebut Ibu Gustini S,SKM,M.Kes. selaku /4
narasumber dari BBPOM di Palembang meyampaikan gh
edukasi kepada pelaku UMKM mengenai program |

pengawasan pre dan post market yang dilakukan oleh

mudahnya melakukan pendaftaran produk pangan olahan
pada Badan POM, serta tahapan-tahapan dan persyaratan
umum yang harus dipenuhi oleh UMKM jika akan
mendaftarkan produknya. Tak lupa dan tak kalah
pentingnya, narasumber juga memberikan tips cara memilih
pangan terkemas yang baik dengan selalu Cek KLIK.

s [ e Melalui Bimtek CPPOB (Cara Produksi
Kode SKKNI:C.100000.028.02 | Pangan olahan yang Baik)

Keberadaan UMK Pangan Olahan di Indonesia merupakan
[l salah satu sektor yang menempati posisi penting dalam
perekonomian di Indonesia. Memberdayakan UMK juga
merupakan perwujudan penerapan Ekonomi kerakyatan
BIMBINGAN _ = dan elemen krusial untuk meningkatkan kualitas
” pertumbuhan ekonomi. Berlangsung secara daring, pada
Senin — Rabu, 28 - 30 April 2025 telah dilakukan kegiatan
Bimbingan Teknis CPPOB yang diikuti oleh 20 orang
pelaku usaha UMK Pangan Olahan di wilayah Sumatera
Selatan dengan jenis pangan frozen food (pempek,
tekwan, bakso, otak-otak), bakery, kopi, minuman
berkarbonasi, minuman ready to drink, garam beryodium,
des kristal dan kerupuk. Kegiatan yang merupakan
rangkaian dari tahapan pendampingan 2025, dengan
mengikuti acara ini mereka paham akan proses tahapan
dan dokumen yang diperlukan dalam pengurusan ijin edar

" BPOM.

Edukasi Keamanan Pangan Untuk Calon Sumn

PIAGAM PENGHARGAAN

Generasi Emas Indonesia MPENGHA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar POM di Palembang melakukan kegiatan edukasi
keamanan pangan kepada siswa-siswi dari SMA IT Izzatuna
Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
komunitas sekolah untuk mampu menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan sehat bagi anak-anak di lingkungan sekolah.
Kegiatan dihadiri oleh 16 orang siswa dengan 4 orang guru
pendamping. Adapun materi yang diberikan ialah cara memilih dan
mengkonsumsi pangan yang baik dengan CEK KLIK, 5 Kunci
Keamanan Memilih Pangan, dan Informasi Nilai Gizi.
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KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi)
tentang Pentingnya

Farmakovigilans

Waujudkan Lingkungan Sekolah Aman dan
Sehat, Dorong Prilaku Kritis Dalam
Memilih Jajanan

Bertempat di Ruang pertemuan lantai 1 (satu) Dinas
Pendidikan Kota Palembang, Balai Besar POM di
Palembang melakukan sosialisasi Keamanan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Sosialisasi Keamanan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran agar siswa dan guru
pendamping mampu menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan sehat bagi anak-anak, serta mendorong
prilaku yang baik dalam memilih dan mengkonsumsi
jajanan yang dijual di lingkungan sekolah. Sosialisasi
Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah ini dilaksanakan
secara hybrid (daring dan luring). Baik peserta daring dan
luring berkesempatan berbagi pengetahuan dan
berdiskusi pada sesi tanya jawab yang dilakukan setelah

| pemaparan materi oleh narasumber.

CONTOH KASUS 1

an

Memahami -

Balai Besar POM di Palembang dan Direktorat Pengawasan
Keamanan, Mutu, dan Ekspor Impor Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif telah melakukan
kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi terkait
farmakovigilans. Kegiatan ini bertujuan memberikan kie
kepada tenaga kesehatan/tenaga medis yang bertanggung
jawab pada sarana pelayanan kesehatan untuk memahami
farmakovigilans, dan pentingnya melaporkan hal tersebut
untuk keselamatan pasien dan lebih luas untuk masyarakat.

DeooBocOon888
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Perkuat Sinergi Pentahelix, BBPOM di
Palembang melakukan kegiatan Audiensi
bersama Pemerintah Kota Palembang

Bertempat di Kantor Walikota Kota Palembang, Kepala
BBPOM di Palembang melakukan kegiatan audiensi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi
terkait pengawasan keamanan dan mutu sediaan farmasi
dan pangan olahan di Kota Palembang. membahas
program pengawasan keamanan sediaan farmasi dan
pangan olahan, seperti kegiatan intensifikasi pengawasan
saat hari besar, peredaran produk pasar kalangan,
resistensi antibiotik, kejadian luar biasa, dukungan untuk
UMKM, serta adanya inovasi AMPERA (AMankan Produk,
Edukasi masyaRAkat) dan PEMPPEK yang sudah dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat Kota Palembang.
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Audiensi BBPOM Palembang dan IDI Kota
Palembang Meningkatkan Kolaborasi
untuk Kesehatan Masyarakat

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palembang
menerima Kunjungan lkatan Dokter Indonesia (IDI) Kota
Palembang pada tanggal 14 Mei 2025. Kunjungan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kerjasama
dalam hal regulasi obat dan makanan, serta memastikan
keamanan dan kualitas produk kesehatan bagi masyarakat.
Audiensi ini diharapkan dapat memperkuat kolaborasi g
antara IDI dan BPOM dalam upaya menjaga kesehatan
masyarakat. IDI merupakan organisasi profesi dokter yang
mempunyai peran penting dalam kesehatan dan sekaligus
mendukung program pengawasan Obat dan Makanan di
Kota Palembang. Kolaborasi dapat dilakukan dalam hal
pengawasan, dan dapat dimulai dari edukasi kepada
masyarakat melaui kegiatan KIE terkait keamanan produk
sediaan farmasi maupun publikasi bersama.

% Deputi IV Badan POM Lakukan Pembinaan
lll Untuk Tingkatkan Kinerja Pengawasan
§ Obat dan Makanan di UPT Wilayah
Sumatera Selatan dan Bengkulu

| ertempat di Kantor BBPOM Palembang telah dilaksanakan
. kegiatan pembinaan kinerja oleh Deputi Pembina, Deputi
Bidang Penindakan BPOM kepada 4 UPT (unit pelaksana
'  teknis) binaan yaitu Balai Besar POM di Palembang, Balai

| POM di Bengkulu, Loka POM di Lubuklinggau, dan Loka
POM di Rejang Lebong. Kegiatan dihadiri langsung oleh
Deputi Bidang Penindakan BPOM, Irjen Pol. Tubagus Ade
Hidayat, S.LLK., M.Sos. beserta Direktur Penyidikan,
Direktur Intelijen, Direktur Siber, dan Direktur Cegah
Tangkal BPOM. Pemaparan evaluasi kinerja telah
disampaikan oleh masing-masing kepala UPT yang diawali
oleh Yani Ardiyanti, SF. Apt., M.Sc. Kepala BBPOM di
Palembang dilanjutkan oleh ketiga upt lainnya. Deputi
Pembina, Bpk. Irjen Pol. Tubagus Ade Hidayat, S.L.K,,
M.Sos. memberikan arahan terkait sistem pengawasan
obat dan makanan yang baik. Untuk mencapai tujuan
keamanan obat dan makanan, ada parameter target
kuantitas yang harus tercapai tapi perhatikan juga kualitas
dampak vyang dirasakan oleh masyarakat. Lakukan
pelayanan publik dengan berbagai media, baik secara
8 langsung (luring) maupun daring untuk berbagai kalangan
masyarakat dari yang muda sampai tua, baik yang belum
mengenal teknologi maupun generasi melek teknologi.
Semua kalangan harus dapat mengakses layanan kita
dengan baik yaitu dengan komunikasi yang baik dan tidak
eksklusif.
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BBPOM di Palembang Bekali SPPI di SPN
Betung: Siap Awasi Pangan Aman untuk
Indonesia Sehat

Pada 24-25 Juni 2025 bertempat di Sekolah Polisi Negara
(SPN) Polda Sumsel di Kecamatan Betung, Kab. Banyuasin
telah dilakukan pelatihan terkait pengawasan keamanan
pangan pada ratusan peserta yang merupakan calon SPPI
(Sarjana Penggerak Pembangunan Indonesia). Kegiatan ini
merupakan salah satu komitmen dari BPOM dalam
mendukung program ASTACITA Presiden Prabowo Subianto
dalam menyediakan makanan bergizi untuk anak Indonesia.
Balai Besar POM di Palembang merupakan salah satu unit
pelaksana teknis Badan POM RI di wilayah Provinsi
Sumatera Selatan vyang diberikan amanah untuk
memberikan pelatihan terkait beberapa materi pengawasan
keamanan pangan. Sehingga para SPPI dapat mengetahui
bagaimana menjaga keamanan pangan siap saji yang dibuat,
baik dari bahan baku, proses pengolahan, proses
distribusinya, sampai proses pemantauannya.

Materi disampaikan oleh beberapa narasumber yang
berkompeten dalam 2 hari atau setara dengan 16 Jam
Pelajaran yang dibagi menjadi 11 kelas kecil. Para peserta
sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mampu
memahami materi dengan baik melalui diskusi dan studi
kasus.

oy
M

Mendukung Daya Saing Produk b

Sosialisasi Keamanan Pangan Guna

Sesuai dengan Misi Badan POM, dimana BPOM mendukung
pelaku usaha, terutama UMKM, dalam mengembangkan
produk obat dan makanan yang berkualitas dan berdaya
saing, Balai Besar POM di Palembang menggandeng Tokoh
Masyarakat, Ir. Sri Meliyana, anggota Komisi IX DPR RI
dalam melakukan kegiatan UMKM Bersama Tokoh
Masyarakat. Pada kegiatan ini disampaikan materi tentang
Keamanan Pangan juga materi terkait pendampingan
UMKM sarana produksi pangan di Sumatera Selatan.

Edukasi Keamanan Produk di Lapas
Wanita kelas I1IA Palembang

Balai Besar POM di Palembang kembali hadir selaras
dengan rangkaian Bakti Sosial bersama lkatan Dokter
Indonesia (IDI) di Lapas Wanita kelas IIA Palembang.
Hadirnya BBPOM di Palembang di Lapas Wanita Kelas Il A
ini merupakan wujud eksistensi BPOM dalam melakukan
pengawasan keamanan produk vyang beredar di
masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan
warga binaan Lapas Wanita kelas IIA semakin cerdas
dalam memilih suatu produk dan dapat terlindungi dari
. potensi bahaya akibat produk yang tidak aman.
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Dukung Program ASTACITA, BPOM Bekali
Calon SPPI dengan Ilmu Keamanan
Pangan

Telah dilakukan pelatihan terkait pengawasan keamanan
pangan pada ratusan peserta calon SPPI (Sarjana Penggerak
Pembangunan Indonesia). Badan POM turut mendukung
program ASTACITA Presiden Prabowo Subianto dalam
menyediakan makanan bergizi untuk anak Indonesia. Tidak
hanya memberikan materi, tim pengajar dari BBPOM di
Palembang juga melakukan kegiatan diskusi melalui studi

PENANGANAN KLB KERACUNAN PANGAN

kasus terkait masalah yang terjadi di lapangan.

Gandeng KPI, Perkuat Pengawasan lklan
Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan

Balai Besar POM di Palembang mengadakan kegiatan
terpadu dalam meningkatkan pengawasan iklan Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, dan Suplemen Kesehatan di
wilayah Prov. Sumsel. Harapan terbesar dari forum ini
dapat menjadi ruang untuk berbagi pandangan,
memperkuat literasi, dan menyepakati langkah-langkah
strategis ke depan, guna mendukung pengawasan yang
kolaboratif, berintegritas, dan berdampak langsung bagi
perlindungan masyarakat.

Sinergi Akademik: BBPOM Palembang
Terima Kunjungan Mahasiswa
Internasional dan FK UMP

Balai Besar POM di Palembang pada hari ini Rabu, tanggal 16 Juli

2025 menerima kunjungan edukasi dari Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang. Kunjungan mahasiswa
pertukaran ini menunjukkan bahwa BBPOM di Palembang dapat

menjadi alternatif pembelajaran lapangan yang diperhitungkan i

bagi akademisi di kota Palembang. Selain pembekalan materi
peserta juga difasilitasi untuk melakukan kunjungan ke
laboratorium kimia. Para peserta sangat kooperatif dan antusias
selama kegiatan berlangsung. Sosialisasi dan praktek mengenai
penggunaan BPOM Mobile untuk mempermudah para mahasiswa
memastikan produk yang akan dibeli telah terdaftar dan terjamin
keamanannya juga dilakukan selama kunjungan.
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Peringati Hari Anak Nasional, Balai Besar
i POM Palembang Bekali Pelajar SMPN 44
Pengetahuan Pangan Aman

Balai Besar POM di Palembang, pada hari ini Rabu,
tanggal 23 Juli 2025 memenuhi undangan sebagai
Narasumber untuk memperingati Hari Anak Nasional di
SMP Negeri 44 Palembang. Kegiatan dilaksanakan di
lapangan sekolah dan dihadiri oleh siswa-siswi SMP
Negeri 44 Palembang. Siswa dan Siswi SMP Negeri 44
Palembang sangat antusias dalam menyimak materi yang
% disampaikan. Saat sesi tanya jawab, mereka antusias
# bertanya mengenai jajanan yang aman dikonsumsi, terkait

* dampak terhadap kesehatan jika mengkonsumsi Gula
Garam Lemak (GGL) berlebih, dampak jika mengonsumsi
minuman kemasan berlebih, cara membedakan nomor
izin edar bpom yang asli dan palsu, dan bahaya
penggunaan kosmetik yang tidak aman.

Pengawalan Keamanan Pangan ; _
Desa/Kelurahan Serta Pasar Yang Telah .

PASAR

Diintervensi Tahun 2024

Tim Balai Besar POM di Palembang melakukan pengawalan
desa/kelurahan serta pasar di Kota Lubuk Linggau,
Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Musi Rawas Utara.
Kegiatan dilakukan selama 2 (dua) hari dengan melakukan
pengawalan 5 (lima) pasar dan 7 (tujuh) desa di Kabupaten
Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara dan Kota Lubuk
Linggau.

Salah satu tahapan dalam program nasional (ProPN) yakni
kegiatan pengawalan GKPD dan PPABK yang merupakan
program berkelanjutan, oleh karena itu perlu dilakukan
pengawalan terhadap desa/kelurahan dan pasar yang
sebelumnya sudah diintervensi, yang bertujuan untuk
memperkuat desa/kelurahan serta pasar tersebut agar
dapat menjadi desa dan pasar pangan aman yang mandiri.

Gandeng 5 Sekolah di Palembang untuk

Program PJAS

PJAS (Pangan Jajanan Anak Sekolah) adalah program
yang dijalankan oleh Badan POM untuk menjamin
keamanan, mutu, dan gizi jajanan yang dijual di sekolah.
Salah satu tahapan yang dilakukan adalah sertifikasi
terhadap sekolah yang diintervensi di kota Palembang
yaitu sebanyak 5 sekolah pada semester 1 ini. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan keamanan pangan yang
dijual di lingkungan sekolah dan melindungi kesehatan
siswa. Sertifikasi ini mendorong sekolah untuk memenuhi
standar keamanan pangan yang ditetapkan dan
menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.
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Laksanakan Audit Surveilan Ke-2 di
Laboratorium Pengujian BBPOM di

Palembang

Dalam rangka menjaga konsistensi penerapan sistem
manajemen mutu ISO/IEC 17025:2017, Komite Akreditasi
Nasional (KAN) melaksanakan audit surveilan dan witness
pada Laboratorium Pengujian Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Palembang. Audit yang rutin dilaksanakan
setiap tahun ini berlangsung selama dua hari pada tanggal
28-29 Juli 2025 dengan sistem on site assessment. Asesor
menyatakan secara umum Lab. BBPOM di Palembang
memiliki kompetensi yang baik untuk melakukan tugas
pelayanan pengujian, khususnya berbagai macam peralatan
laboratorium yang dimiliki seperti alat KCKT, LC-MS/MS, GC-
MS, AAS, alat uji disolusi dan lain-lain. Personel yang
tersedia dalam jumlah dan kualifikasi yang memadai. Serta
lingkungan yang terpelihara dengan baik, bersih dan rapi.

BBPOM di Palembang Lakukan Audiensi
dengan PT. Angkasa Pura 2 Bandara
SMB Il dan Kantor Bea dan Cukai TPM B
Palembang

2 Dalam rangka membangun pemahaman bersama terkait
ketentuan pemasukan obat dan makanan untuk
penggunaan pribadi maupun meningkatkan kerja sama
'T';] serta memperkuat pengawasan yang dilakukan di
™ |apangan, BBPOM di Palembang melakukan audiensi
. dengan PT. Angkasa Pura 2 Bandara SMB Il dan Kantor
' Bea dan Cukai TPM B Palembang (6 Agustus 2025). Dalam
' audiensi ini Yani menyampaikan kembali peraturan BPOM
“mengenai ketentuan pemasukan obat dan makanan, serta
perlunya dukungan dan kerjasama yang baik dengan PT.
Angkasa Pura 2 Bandara SMB Il serta Kantor Bea dan
Cukai TPM B Palembang, guna meningkatkan efektivitas
pengawasan pemasukan obat dan makanan untuk
penggunaan pribadi melalui barang kiriman, barang
bawaan penumpang, maupun pelintas batas. BBPOM di
Palembang senantiasa perkuat koordinasi dengan
pemangku kepentingan guna peningkatan efektivitas
pengawasan obat dan makanan.
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Menyambut HUT RI KE-80, BBPOM
Palembang melakukan edukasi di Sekolah
Luar Biasa Pembina Palembang

Balai Besar POM di Palembang telah melakukan kegiatan
sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina dengan
memberikan edukasi terkait keamanan obat dan makanan
kepada para siswa luar biasa. Kegiatan ini diikuti oleh para
siswa luar biasa yaang terdiri dari siswa tuna grahita dan
tuna rungu.

Kepala SLB Pembina, Bpk. Jumingan S.Pd. sangat
menyambut baik kegiatan ini karena keamanan pangan
merupakan hal pokok yang harus diketahui juga oleh para
siswa. Yani Ardiyanti, selaku Kepala BBPOM di Palembang

S

ﬁﬁr“# il H‘ﬂ\\

hadir langsung dan memberi semangat yang luar biasa sl WL

kepada para siswa hebat. Edukasi dilakukan dengan materi onsiouoanc JBE |
. . . . e ieiol S

yang mudah dipahami dan jelas, serta dilakukan secara 00 Vil

bilingual menggunkan bahasa isyarat.

Selain edukasi, para siswa juga mengikuti kegiatan lomba
mewarnai gambar. Mereka sangat antusias dan terlihat dari
hasil karya yang sangat baik dan mengesankan. Mereka
adalah generasi bangsa Indonesia yang berpotensi
mendukung rakyat sejahtera demi Kemajuan Indonesia.

Pengawasan makanan di Tenant
Bandara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin Il Palembang

Sinergi dan kolaborasi antara BPOM (Badan Pengawas
Obat dan Makanan) dan Angkasa Pura bertujuan untuk
. meningkatkan pengawasan makanan (tenant) yang
% berada di lingkungan bandara Sultan Mahmud
Badaruddin Il. BPOM sebagai lembaga yang berwenang
mengawasi dan menjamin keamanan makanan, serta
Angkasa Pura sebagai pengelola bandara, dapat
bersinergi untuk bersama menciptakan kenyamanan
masyarakat pengguna jasa transportasi udara untuk
berbelanja di selasar hingga di ruang tunggu sebelum
menaiki pesawat. Sebanyak 30 sampel di samping dan
diuji dengan parameter Formalin, Boraks, Rhodamin B
dan Methanyl Yellow. Dari uji cepat yang dilakukan, tidak
, ditemukannya 4 bahan berbahaya di semua sampel. Hal
itu menunjukan bahwa pangan yang dujual di tenant
Bandara SMB Il bebas dari Bahan Berbahaya. Selain
melakukan pengawasan terhadap makanan yang berada
di kawasan bandara, BBPOM di Palembang juga
melakukan pemberian informasi dan komunikasi terkait
keamanan pangan dan pemastian izin edar suatu produk
dengan bpom mobile serta selalu melakukan CekKLIK
sebelum membeli produk kepada penjual dan
masyarakat sekitar.
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Balai Besar POM Palembang Gelar
Sosialisasi SAKA POM

Balai Besar POM di Palembang melaksanakan sosialisasi
SAKA POM dengan melibatkan pramuka penegak dan
pandega se-Sumsel. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Balai
Besar POM di Palembang, Ibu Yani Ardiyanti, S.F.,Apt.,M.Sc,
yang menekankan pentingnya peran pramuka sebagai mitra
pengawasan obat dan makanan. Melalui diskusi dan
pemaparan, peserta diajak memahami pentingnya CEK KLIK
(Kemasan, Label, Izin edar, Kedaluwarsa), mengenal aplikasi
Cek BPOM, serta cara menguji bahan berbahaya pada
pangan. Turut hadir perwakilan Kwarda Sumsel, Deby Farisa,
S.Pd, yang menyampaikan dukungan penuh untuk
pengembangan SAKA POM di Sumsel dan berharap SAKA
POM dapat menjadi salah satu wadah anggota gerakan
pramuka untuk mengembangkan dirinya. Dengan hadirnya
SAKA POM, diharapkan pramuka dapat menjadi agen
informasi dan pengawasan, serta mewujudkan masyarakat
yang lebih sadar dan terlindungi dari obat serta makanan
berisiko.

Kolaborasi untuk Pengawasan yang
Lebih Kuat

Pada Rabu, 27 Agustus 2025, Balai Besar POM di
Palembang bersama Sekretaris Daerah Kabupaten
Banyuasin, Erwin Ibrahim dan jajaran OPD Banyuasin
melaksanakan Rapat Koordinasi Hasil Pengawasan &
| Kegiatan Prioritas Nasional. Adapun hasil penting rapat
W koordinasi: Pemkab Banyuasin akan menerbitkan SE
<larangan penjualan antibiotik tanpa resep dokter;
Disusun strategi pengawasan terpadu bersama OPD
dan masyarakat hingga ke tingkat desa untuk
mencegah penyalahgunaan bahan berbahaya &
(penjualan OT-BKO. Dengan sinergi lintas sektor,
pengawasan obat dan makanan semakin efektif demi
melindungi kesehatan masyarakat Banyuasin!

Balai Besar POM di Palembang
Laksanakan Kalibrasi Alat Instrumen
Laboratorium

Balai Besar POM di Palembang melaksanakan kegiatan
kalibrasi alat instrumen laboratorium oleh Balai Kalibrasi
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional (PPPOMN) pada tanggal 25-29 Agustus 2025.
Kalbrasi dilakukan terhadap 69 (enam puluh sembilan) alat |
dengan 98 (sembilan puluh delapan) titik ukur. Beberapa |
jenis instrumen yang dilakukan kalibrasi diantaranya pH |
meter, timbangan digital, oven, dan alat
lainnya.Pelaksanaan kalibrasi juga menjadi bentuk komitmen
Balai Besar POM di Palembang dalam menjamin mutu
layanan pengujian, meningkatkan kepercayaan publik
terhadap hasil uji laboratorium, serta mendukung
pengawasan obat dan makanan demi melindungi kesehatan
masyarakat.

s
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Sinergi Pentahelix bersama dengan
unsur akademisi: Kolaborasi BBPOM di
Palembang bersama  Pascasarjana
{ Universitas Islam Negeri Raden Fatah

melalui Perjanjian Kerja Sama

Balai Besar POM di Palembang kembali melakukan
penandatanganan perjanjian kerja sama dengan
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah
=% Palembang. Dihadiri oleh kepala Balai Besar POM di
Palembang ibu Yani Ardiyanti bersama jajaran, Direktur
Pascasarjanan UIN Raden Fatah ibu Hamidah turut hadir
dalam proses penandatanganan. Kolaborasi ini bertujuan
untuk memperkuat pengawasan obat dan makanan di
Indonesia, serta mendukung pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) di bidang terkait. Kerjasama ini
diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dan
kompetensi mahasiswa dan akademisi yang nantinya
menjadi perpanjangan tangan dalam melakukan edukasi
terkait obat dan makanan.

Forum Konsultasi Publik Standar

Pelayanan Balai Besar POM di Palembang

Bertempat di Aula Lt. 1 Balai Besar POM di Palembang pada
hari Rabu tanggal 10 September 2025 dilakukan kegiatan |
Forum Konsultasi Publik tahun 2025. Kegiatan dihadiri oleh
masyarakat pengguna layanan, ahli/praktisi/akademisi,
instansi terkait, organisasi masyarakat sipil dan media
massa. Turut hadir sebagai pemateri lainnya yakni Dodi
Syamsurizal (Badan Intelijen Negara Daerah Sumatera
Selatan) dan Hendrico (Ombudsman Rl Perwakilan
Sumatera Selatan). Forum Konsultasi Publik ini dilakukan
sebagai  komitmen Balai Besar POM  dalam
mengimplementasikan pelayanan publik yang cepat, mudah,
terjangkau dan terukur. Masukan dari peserta Forum
Konsultasi Publik serta saran rekomendasi dari hasil Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) merupakan input untuk
menyempurnakan standar pelayanan di BBPOM di
Palembang.

: 7"’*‘
B OB L e

BBPOM di Palembang Selenggarakan
Pelatihan Kaji Ulang Dokumen
Berdasarkan ISO/IEC 17025:2017

Balai Besar POM di Palembang melaksanakan kegiatan
Pelatihan Kaji Ulang Dokumen Berdasarkan ISO/IEC
17025:2017. Pelatihan menghadirkan narasumber dari
Komite Akreditasi Nasional (KAN), Ibu Puri Wulandari
Rahayu, yang membawakan materi mengenai
Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu SNI ISO/IEC
17025:2017. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pegawai Balai Besar POM
di Palembang dalam melakukan kaji ulang dokumen,
sehingga dapat mendukung penerapan sistem
manajemen mutu laboratorium yang konsisten dan
berkelanjutan.
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Kunjungan Edukasi SMP Beteshda Ke
BBPOM di Palembang: Tumbuhkan

Generasi Sadar Pangan Aman

Balai Besar POM (BBPOM) di Palembang kembali menerima
kunjungan edukasi dari para pelajar, kali ini dari SMP
Beteshda Palembang. Dalam sambutannya, pihak BBPOM
menekankan pentingnya menumbuhkan generasi sadar
pangan aman, yang mampu menjadi konsumen cerdas
dengan membiasakan diri melakukan Cek KLIK (Kemasan,
Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) serta memanfaatkan
aplikasi Mobile BPOM sebagai sarana untuk memastikan
legalitas dan keamanan produk obat maupun pangan.
Rangkaian acara yang disusun meliputi pretest peserta,
pemaparan materi edukasi, uji cepat, diskusi interaktif, serta
sesi tanya jawab yang berjalan dengan antusias.

Balai Besar POM di Palembang
| perkenalkan Inovasi PEMPPEK,
{ Dorong Sinergi dengan Dinas

Kesehatan

Pada Jumat 19 September 2025, Kepala Balai Besar
POM di Palembang, Yani Ardiyanti, SF., Apt., MSc
beserta tim melakukan kunjungan ke Kantor Dinas
Kesehatan  Kota  Palembang dalam rangka
mengenalkan inovasi Balai Besar POM di Palembang,
PEMPPEK (Pendampingan Pemenuhan Persyaratan
Perijinan Produk). Inovasi PEMPPEK dibuat untuk
lebih memudahkan pelaku usaha dalam pengurusan
: jjin edar produk, dan harapannya dengan adanya

W‘ i f1m2| inovasi ini proses pengurusan ijin edar menjadi lebih
“"“““ i cepat dan efisien. Kepala Dinas Kesehatan Kota
- HJ\ | - ‘ i | Palembang menyambut baik inovasi tersebut dan
o 1 e A menyatakan akan mereplikasi inovasi ini. Semoga
‘ ' ) dengan adanya kunjungan ini memperkuat kolaborasi
antara Balai Besar POM di Palembang dengan Dinas

Bimtek Kader Keamanan Pangan Jajanan
Anak Sekolah: Ciptakan Generasi Muda
Yang Mandiri Dalam  Penjaminan

Kemananan Pangan Di Sekolah
BBPOM di Palembang melakukan bimtek Kader Keamanan

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang merupakan
program Badan POM untuk membekali para kader di
lingkungan sekolah (guru, kepala sekolah, komite) dengan
pengetahuan dan keterampilan agar mereka mampu
menjadi penggerak dalam pemastian Pangan Jajanan Anak
Sekolah di sekolah aman, bermutu, dan bergizi, demi
melindungi kesehatan anak-anak. Intervensi Keamanan PJAS
ini merupakan salah satu program strategis dalam upaya
SDM sebagai agen perubahan yang mampu mandiri dalam
mengawasi keamanan pangan dilingkungan sekolah.
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Predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK)

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Palembang berhasil
meraih predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) yang
diberikan oleh Kementerian Pendayagunaan Apartur
Negara dan Reformasi (KemenPAN-RB). Penghargaan inii
merupakan bentuk apresiasi atas komitmen dan
konsistensi organisasi dalam membangun tata Kelola
pemerintahan yang bersih, akuntabel, transparan, serta
berorientasi pada pelaynanan publik yang prima.

Pornas Korpri XVII 2025

Balai Besar POM di Palembang sebagai perwakilan
kontingen dari Badan POM turut serta berpartisipasi
dalam Pornas Korpri XVIII 2025 pada cabang olahraga
Senam dan Lari yang diselenggarakan di Palembang
pada Bulan Oktober 2025.

Bimtek Pengendalian Resistensi
Antimikroba (AMR)

Sebanyak 40 oeserta yang terdiri dari apoteker, lintas :F
sector, serta pegawai BBPOM di Palembang hadir dalam m'

kegiatan Bimtek Pengendalian AMR. Melalui kegiatan ini, L !EE
BBPOM di Palembang berkomitmen untuk terus X
memperkuar kolaborasi dan sinergo antarinstansi dalam
mengendalkan resistensi antimikroba serta mengedukasi
masyarakat agar lebih bijak menggunakan antibiotik.

BBPOM di Palembang dan KPID Sumsel
Perkuat Pengawasan Isi Siaran

Telah  dilakukan  penandatanganan perjanjian
kerjasama antara BBPOM di Palembang dan KPID
Daerah Sumsel. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat pengawasan obat dan makanan yang
beredar melalui media penyiaran dan publikasi
lainnya.

Aksi Bersama Ditpolairud Polda Sumsel
Memastikan Makananan di Kapal Dapur

Terapung Aman dari Bahan Berbahaya
Dalam mendukung kegiatan Porgram Launching Kapal
Dapur Terapung Ditpolaruid Polda Sumsel, BBPOM di
Palembang turun serta memastikan keamanan
makanan.melalui uji food rapid test. Sebanyak 10 item
makanan yang diuji memenuhi syarat dan terbebas dari
bahan kimia berbahaya.
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Bimtek Penjamah Makanan Program

Makan Bergizi Gratis (MBG)

Telah dilaksanakan bimbingan teknis (bimtek) kepada
penjamah makanan program Makan Bergizi Gratis
(MBG) dengan total 11 kegiatan dan mencapai ribuan
peserta. Kegiatan diselenggarakan oleh BGN dan
narasumber dari tim Balai Besar POM di Palembang.

Bimbingan Teknis Pengujian Laobatorium
Kimia Pangan Olahan dan Air serta
Laboratorium Obat dan NAPPZA

Sebagai upaya berkelanjutan dalam meningkatkan mutu
pengujian laboratorium serta memperkuat kapasitas dan
kompetensi laboratorium dalam memastikan mutu dan
keamanan  obat yang beredar, Balai  Besar
menyelenggarakan kegiatan. Bimbingan Teknis
Laboratirum Kimia Pangan Olahan dan Air serta Obat dan
Nappza . Kegiatan ini merupakan bentuk komitmen Balai
Besar POM di Palembang dalam mendukung peningkatan
kompetensi sumber daya laboratorium serta menjaga
kualitas hasil pengujian sesuai standar yang berlaku.

Pengungkapan Kasus Mie Mengandung Formalin di Muara Enim

Setelah dalam beberapa waktu terakhir terjadi penurunan penggunaan formalin pada pangan,
kembali ditemukan indikasi peredaran mie mengandung formalin di wilayah Muara Enim.
Menindaklanjuti hal tersebut, Balai Besar POM di Palembang melakukan investigasi mendalam dan
melaksanakan operasi penindakan pada Rabu, 8 Oktober 2025 sebagai upaya perlindungan
masyarakat dari pangan berbahaya.

Operasi Penindakan Dini Hari

Operasi penindakan dilaksanakan pada dini hari
untuk memastikan aktivitas produksi dapat terpantau
secara langsung serta mengamankan barang bukti
secara optimal. Dalam kegiatan ini, petugas berhasil
mengidentifikasi adanya  penggunaan  bahan
berbahaya berupa formalin dalam proses produksi
mie.

Penangkapan dan Penahanan Tersangka

Berdasarkan hasil operasi, dilakukan pemeriksaan saksi dan
pemenuhan alat bukti terkait dugaan produksi dan
distribusi mie mengandung formalin. Selanjutnya, dengan
dukungan penyidik Polri, dilakukan penangkapan dan
penahanan terhadap tersangka sehingga proses
penyidikan dapat berjalan efektif dan berkas perkara
diselesaikan tepat waktu.
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Penyerahan Tersangka
Tinggi Sumatera Selatan

Sebagai tahap akhir, setelah berkas perkara dinyatakan
lengkap (P-21), dilakukan penyerahan tersangka dan barang
bukti kepada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.
Penyerahan ini menandai kesiapan perkara untuk
dilanjutkan ke tahap penuntutan di pengadilan

ke Kejaksaan

KOMITMEN DALAM PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Kegiatan ini menjadi bukti komitmen Balai Besar POM di Palembang dalam menjaga keamanan
pangan serta menindak tegas pelanggaran di bidang pangan, khususnya penggunaan bahan
berbahaya seperti formalin, guna memberikan efek jera dan meningkatkan kepatuhan pelaku usaha.

PENGAWASAN SIBER TAHUN 2025

Pengendalian Peredaran Produk llegal Online

Pengawasan siber terus diperkuat untuk mengantisipasi peredaran produk ilegal melalui platform
digital. Melalui pemantauan rutin dengan kata kunci tertentu, Balai Besar POM di Palembang
melakukan deteksi dini, penelusuran, serta penindakan terhadap konten atau produk yang tidak

memenuhi ketentuan.

Penelusuran dan

Takedown

Menindaklanjuti temuan tersebut, dilakukan penelusuran
menggunakan kata kunci tertentu serta pengumpulan data
dasar

dukung untuk dilaporkan sebagai
takedown secara rutin dan berkelanjutan

Pelaporan

untuk

6103

~0000

&

pengajuan

Optimalisasi Aplikasi Crawler BPOM

Dalam mendukung efektivitas pengawasan, petugas
memanfaatkan aplikasi crawler BPOM
https://inawebcrawler-siber.pom.go.id/ untuk melakukan
penelusuran secara masif, serta menyampaikan pelaporan
manual kepada Kominfo untuk konten di media sosial dan
melalui sistem IDEAS untuk marketplace.

PENGUATAN PENGAWASAN DIGITAL

Kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen Balai Besar POM di Palembang dalam memperkuat
pengawasan digital guna menekan peredaran produk ilegal serta meningkatkan perlindungan

masyarakat di era perdagangan elektronik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Tugas Pokok dan Fungsi

Balai Besar POM di Palembang (BBPOM di Palembang) merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Sebagai satuan kerja mandiri, BBPOM di Palembang bertugas
melaksanakan fungsi teknis operasional dan penunjang dalam pengawasan
obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah tanggung jawab Kepala Badan,
dengan pembinaan teknis oleh Deputi dan pembinaan administratif oleh

Sekretaris Utama. Kepala UPT BPOM memimpin unit ini.

Melalui Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, BPOM memperoleh landasan hukum yang lebih kuat dalam
memperkuat kelembagaan serta mengoptimalisasi fungsi pengawasan obat dan
makanan. Penguatan tersebut juga sejalan dengan Instruksi Presiden Nomor 3
Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan,
yang menegaskan pentingnya sinergi lintas sektor dalam menjamin keamanan,

mutu, dan khasiat produk obat dan makanan.

Sebagai bentuk implementasi penguatan organisasi dan peningkatan jangkauan
pelayanan kepada masyarakat, BPOM telah membentuk dan menata Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 1 Tahun 2026 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan BPOM
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan
BPOM, jumlah UPT BPOM saat ini tercatat sebanyak 83 unit, yang terdiri atas
26 Balai Besar POM, 37 Balai POM, dan 20 Loka POM, yang tersebar di berbagai
provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia. Penataan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas, kualitas layanan pengawasan, serta memperkuat
kehadiran negara dalam melindungi masyarakat dari peredaran obat dan

makanan yang tidak memenuhi ketentuan.

Menurut peraturan tersebut, UPT BPOM adalah satuan kerja mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional dan penunjang dalam pengawasan obat
dan makanan. BBPOM di Palembang, berdasarkan lampiran peraturan
tersebut, termasuk dalam klasifikasi UPT Balai Besar POM dengan wilayah kerja
meliputi 11 (Sebelas) kabupaten/kota, yaitu Kota Palembang, Kabupaten
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Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten
Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dan Kota Prabumulih.

Struktur organisasi BBPOM di Palembang terdiri dari Kepala, Bagian Tata
Usaha, dan Kelompok Jabatan Fungsional (Gambar 1.1). Struktur ini disusun
berdasarkan Peraturan BPOM No. 19 Tahun 2023. Tugas utama UPT BPOM
adalah melaksanakan pengawasan obat dan makanan di wilayah kerjanya

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Struktur Organisasi @0533

. HALOBPOM
— i Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palembang

‘ @ ‘D’

Sesuai Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BBPOM di Palembang

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan, dalam melaksanakan tugas Balai Besar

POM di Palembang sebagai salah satu UPT BPOM menyelenggarakan fungsi:

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan,;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
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8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi
dan penyidikan;

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

Untuk mendukung kinerjanya, BBPOM di Palembang perlu memiliki
manajemen SDM, sistem operasional, dan infrastruktur yang memadai.
Penguatan kompetensi dan kapabilitas diperlukan agar BBPOM di Palembang
dapat bekerja secara profesional, berintegritas, responsif, dan inovatif. Selain
itu, BBPOM di Palembang juga melakukan pemberdayaan masyarakat untuk

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keamanan obat dan makanan.

Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai peran strategis dalam mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi melalui pengelolaan administrasi dan
manajemen internal. Bagian ini bertanggung jawab atas penyusunan
perencanaan, program, dan anggaran; pengelolaan keuangan serta Barang Milik
Negara (BMN); pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; pelaksanaan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja; pengelolaan sumber daya
manusia; tata laksana organisasi; kearsipan dan persuratan; urusan

perlengkapan dan kerumahtanggaan; serta administrasi penjaminan mutu.

Kelompok Jabatan Fungsional memiliki tugas memberikan layanan fungsional
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing dalam rangka mendukung
pelaksanaan tugas jabatan pimpinan tinggi, administrator, dan pengawas.
Untuk memastikan efektivitas pelaksanaan layanan tersebut, terdapat

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional yang bertanggung jawab
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mengoordinasikan kegiatan pelayanan fungsional sesuai ruang lingkup

tugasnya.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana, program,dan anggaran;

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;
c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;
e. Pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan
h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Kelompok Jabatan Fungsional

Di lingkungan UPT BPOM dapat ditetapkan Jabatan Fungsional sesuai dengan
kebutuhan yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan Jabatan Fungsional

masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang
keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional
ditetapkan Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan
ruang lingkup bidang tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama,
Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas masing-masing. Koordinator
Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional mempunyai tugas mengoordinasikan
dan mengelola kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas
masing-masing. Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan

kebutuhan yang didasari oleh analisis jabatan dan beban kerja.

2. Visi dan Misi UPT BPOM
Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, BPOM
telah menetapkan Visi BPOM 2025-2029, yaitu: Terwujudnya Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung
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masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia

Emas 2045.

Penjelasan visi adalah proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan yang

harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan

secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan

kesehatan yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek :

Aman

Bermutu

Berdaya
Saing

Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisis dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah seminimal
mungkin/dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat

digunakan pada manusia.

Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya

untuk tubuh.

Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di

pasar dalam negeri maupun luar negeri

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai

berikut:

a. Meningkatkan

efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan

olahan serta penindakan terhadap kejahatan sediaan farmasi dan
pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat;

. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan farmasi
dan pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing;

Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi dan
pangan olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
pemangku kepentingan;

. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi dan

pangan olahan.
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3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dasar yang diyakini, dihayati, dan
diamalkan oleh seluruh Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan moral dan etika kerja
yang membentuk karakter organisasi serta mendorong terciptanya kinerja yang
profesional dan berorientasi pada pelayanan publik. Berdasarkan Surat Edaran
Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021, budaya kerja ASN diwujudkan dalam
Core Values ASN BerAKHLAK yang menjadi pedoman perilaku di seluruh

instansi pemerintah.

Berorientasi Pelayanan
Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan sikap ramabh,

cekatan dan solutif, serta melakukan perbaikan berkelanjutan.

Akuntabel
Melaksanakan tugas secara jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan berintegritas

tinggi serta tidak menyalahgunakan kewenangan.

Kompeten
Terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan, membantu rekan kerja

berkembang, serta menghasilkan kinerja dengan kualitas terbaik.

Harmonis
Menghargai perbedaan, menjunjung sikap saling peduli, serta membangun

lingkungan kerja yang kondusif dan inklusif.

Loyal
Memegang teguh Pancasila dan UUD 1945, setia kepada Negara Kesatuan

Republik Indonesia, serta menjaga nama baik instansi dan negara.

Adaptif
Cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan, terbuka terhadap inovasi, dan

proaktif dalam menghadapi tantangan.

Kolaboratif
Membangun kerja sama yang sinergis, terbuka terhadap kontribusi berbagai

pihak, serta mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai tujuan bersama.
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

1. Lingkungan Eksternal
A. Data Umum Wilayah Kerja
1. Luas Wilayah Kerja (km2)

WILAYAH KERJA |
BALAI BESAR POM DI PALEMBANG i o = -
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Gambar 2.2 Peta Wilayah Provinsi Sumatera Selatan

Wilayah kerja Balai Besar POM di Palembang mencakup area seluas 87.421
km?. Daerah ini berbatasan dengan Provinsi Jambi di sebelah utara, Provinsi
Lampung di sebelah selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di sebelah

timur, dan Provinsi Bengkulu di sebelah barat.

2. Jumlah Kabupaten/Kota

Wilayah kerja BBPOM di Palembang meliputi seluruh wilayah administratif
Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 11 Kabupaten/Kota yang terdiri dari 2

Kota dan 9 Kabupaten dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.1 Wilayah Kerja Pengawasan BBPOM di Palembang

Jumlah

Kota / Kabupaten Ibu Kota Kecamatan

1. Kota Palembang Palembang 18

2. Kota Prabumulih Prabumulih 6

o Kab. Ogan Ilir Indralaya 16

4. Kab. Ogan Komering Ilir Kayu Agung 18
Kab. K i

S. ab. Ogan Komering Baturaja 13
Ulu

6. Kab. OKU Selatan Muara Dua 19

7. Kab. OKU Timur Martapura 20

8. Kab. Muara Enim Muara Enim 22

9. Kab. Musi Banyuasin Sekayu 15

. Pangkalan
10. | Kab. B 1
0 ab. Banyuasin Balai 2

11, Kab. Penuka'll Abab s b 5

Pematang Ilir

3. Pola Transportasi BBPOM Palembang di Wilayah Kerja

Sebagian besar wilayah kerja Balai Besar POM di Palembang dapat diakses
melalui transportasi darat, seperti mobil dan kereta api. Namun, beberapa
kecamatan di Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

hanya bisa dijangkau dengan menggunakan mode transportasi sungai.

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Rata-rata waktu tempuh dari ibu kota Provinsi Sumatera Selatan ke ibu kota
kabupaten/kota adalah sekitar 4 jam. Ibu kota kabupaten terdekat dari
Palembang adalah Indralaya (Kabupaten Ogan llir), yang dapat dicapai dalam
waktu 1 jam perjalanan. Sementara itu, ibu kota kabupaten terjauh dari
Palembang adalah Muaradua (Kabupaten Oku Selatan), yang memerlukan
waktu tempuh sekitar 5,5 jam. Detail waktu tempuh untuk menjangkau seluruh

wilayah kerja Balai Besar POM di Palembang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.2 Durasi Perjalanan Ibu Kota ke Wilayah Kerja

Palembang - Prabumulih 926 9
Palembang - Indralaya 08 1
Palembang - Kayu Agung 55 1,5
Palembang - Baturaja 213 4,5
Palembang - Muara Dua 262 5,5
Palembang - Martapura 208 4
Palembang - Lahat 257 6
Palembang - Muara Enim 185 4
Palembang - Sekayu 127 3
Palembang - Pangkalan Balai 47 1
Palembang - PALI 135 3

S. Waktu yang diperlukan di satu Wilayah Kerja

Lama waktu yang dibutuhkan di suatu wilayah kerja disesuaikan dengan durasi
perjalanan dari ibu kota Provinsi Sumatera Selatan ke ibu kota kabupaten /kota
tersebut, jumlah sarana yang akan diperiksa atau diinspeksi, serta tugas
pengawasan lainnya. Untuk kabupaten/kota yang jarak tempuhnya kurang dari
3 jam, biasanya hanya diperlukan waktu 2 (dua) hari di lokasi tersebut.
Sementara itu, untuk kabupaten/kota yang membutuhkan waktu tempuh lebih

dari 3 (tiga) jam, diperlukan waktu sekitar 3 (tiga) hari.

B. Jumlah Sasaran Pengawasan menurut Kabupaten/Kota

1. Jumlah Industri Farmasi di Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 1
sarana dengan target yang diperiksa sebanyak 0. Data dapat dilihat
pada lampiran tabel 6A.

2. Terdapat 1 (satu) sarana Industri Bahan Baku Obat dan Fasilitas
Produk Biologi/Sarana khusus (Unit Pengelola Darah, Radiofarmaka,
Lab. Sel Punca) di Sumatera Selatan. Namun pada tahun 2025 tidak
menjadi target pemeriksaan. Data lengkap dapat dilihat pada lampiran
Tabel 6A.

3. Jumlah Industri Obat Bahan Alam di Sumatera Selatan sebanyak 1
sarana pada Kota Palembang. Industri tersebut sudah diperiksa pada

tahun 2025. Data lengkap dapat dilihat pada lampiran Tabel 6B.
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4. Tidak terdapat Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) di Sumatera Selatan.
Data dapat dilihat pada lampiran tabel 6B.

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) di Sumatera Selatan
adalah 2 dua) sarana : 1 sarana di Kota Palembang dan 1 sarana di
Kabupaten Banyuasin. Data lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel
6B

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) di Sumatera Selatan
adalah 3 sarana. Data dapat dilihat pada lampiran tabel 6B

7. Tidak terdapat Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi di
Sumatera Selatan. Data dapat dilihat pada lampiran tabel 6C

8. Terdapat 1 (satu) Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen
Kesehatan di Sumatera Selatan. Data dapat dilihat pada lampiran tabel
6C;

9. Tidak terdapat industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen
kesehatan di Sumatera Selatan. Data dapat dilihat pada lampiran tabel
6C;

10. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan di
Sumatera Selatan adalah 2 sarana. Data dapat dilihat pada lampiran
tabel 6C;

11. Jumlah Industri Kosmetik di Sumatera Selatan adalah 1 sarana. Data
lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 6D;

12. Tidak ada Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang
memproduksi kosmetik di Sumatera Selatan. Data dapat dilihat pada
lampiran tabel 6D;

13. Jumlah Industri Pangan yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan
berjumlah 158 sarana, untuk target yang diperiksa berjumlah 64
Industri Pangan. Data dapat dilihat pada lampiran tabel 6E;

14. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan berjumlah 859 sarana, untuk target yang diperiksa
berjumlah 7 sarana, Data dapat dilihat pada lampiran tabel 6E;

15. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan berjumlah 54; untuk target yang diperiksa, berjumlah
19 Pedagang Besar Farmasi (PBF). Data dapat dilihat pada lampiran
tabel 7A
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Jumlah apotek yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan berjumlah
717 apotek. Target yang diperiksa berjumlah 81 apotek. Data dapat
dilihat pada lampiran tabel 7A

Jumlah toko obat yang terdapat di Sumatera Selatan adalah 141 sarana
yang tersebar di 11 Kabupaten/Kota. Target toko obat yang diperiksa
pada tahun 2025 adalah 21 sarana. Data dapat dilihat pada lampiran
tabel 7A

Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)
yang berada di Sumatera Selatan adalah 13 sarana. Jumlah IFP
terbanyak terletak di Kota Palembang dengan 3 sarana. Data dapat
dilihat pada lampiran tabel 7A

Jumlah Rumah Sakit yang berada di Sumatera Selatan adalah 74
sarana, dengan target pemeriksaan sebanyak 27 sarana. Sebanyak 33
sarana diantaranya terletak di Ibu Kota Provinsi, Kota Palembang. Data
lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 7A

Jumlah Puskesmas yang berada di Sumatera Selatan adalah 259
sarana, dengan target pemeriksaan sebanyak 36 sarana. Puskesmas
terbanyak terletak di Kota Palembang sebanyak 41 sarana, disusul
dengan Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten OKI masing-masing
sebanyak 33 sarana. Data dapat dilihat pada lampiran tabel 7A
Jumlah klinik yang berada di Sumatera Selatan adalah 312 sarana,
dengan 170 sarana di antaranya berada di Kota Palembang. Target
pemeriksaan pada tahun 2025 adalah 37 sarana. Data dapat dilihat
pada lampiran tabel 7A.

Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam sebanyak 173 sarana
dengan sarana terbanyak di Kota Palembang sebanyak 91 sarana. Data
lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 7B

Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan sebanyak 38 sarana
dengan sarana terbanyak di Kota Palembang sebanyak 29 sarana. Data
lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 7B

Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik sebanyak 630 sarana dengan
sarana terbanyak di Kota Palembang sebanyak 350 sarana. Data
lengkap dapat dilihat pada lampiran tabel 7B

Jumlah Klinik kecantikan sebanyak 81 sarana dengan sarana
terbanyak di Kota Palembang sebanyak 55 sarana. Data lengkap dapat
dilihat pada lampiran tabel 7B
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26. Jumlah sarana peredaran pangan olahan di wilayah kerja BBPOM di
Palembang sebanyak 896 sarana tersebar di 11 kabupaten/kota.
Sarana terbanyak berada di Kota Palembang sebanyak 550 sarana. Data
lengkap terdapat pada lampiran tabel 7C.

27. Jumlah desa menurut Kabupaten/Kota

1 157
2 | Ogan Komering Ilir 327
3 | Muara Enim 256
4 | Prabumulih 46

S | Musi Banyuasin 242
6 | Banyuasin 317
7 | OKU Selatan 259
8 | OKU Timur 332
9 | Ogan llir 241
10 | PALI 73

11 | Palembang 107
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28. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut Kabupaten/Kota

1 | Ogan Komering Ulu 209 36.557
2 | Ogan Komering Ilir 479 84.874
3 | Muara Enim 357 66.841
4 | Prabumulih 103 21.721
S5 | Musi Banyuasin 488 84.655
6 | Banyuasin 518 98.272
7 | OKU Selatan 277 37.157
8 | OKU Timur 392 59.722
9 | Ogan llir 270 44.209
10 | PALI 130 23.936
11 | Palembang 397 156.829

Sumber: https://sumsel.bps.go.id/ tanggal akses 31 Maret 2026
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29.Jumlah pasar menurut Kabupaten/Kota

1 | Ogan Komering Ulu 45
2 | Ogan Komering Ilir 131
3 | Muara Enim 119
4 | Prabumulih 12
S | Musi Banyuasin 75
6 | Banyuasin 116
7 | OKU Selatan 53
8 | OKU Timur 80
9 | Ogan llir 59
10 | PALI 53
11 | Palembang 48

Sumber: https://satudata.kemendag.go.id/ tanggal akses 6 April 2026

30. Jumlah Penduduk di S